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Identifikasi Kemampuan Menyelesaikan Ill Dan Well Structured Problem Dalam 

Pembelajaran Fisika Pokok Bahasan Teori Relativitas Pada Sma Di Jember; Lupita 

Rahayu, 140210102012; 2018: 46 halaman; Program Studi Pendidikan Fisika Jurusan 

Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember. 

 Sebagai proses, fisika sebagai kegiatan ilmiah untuk menyempurnakan 

pengetahuan tentang alam dan untuk menemukan pengetahuan baru. Dalam proses 

pembelajaran fisika diperlukan kemampuan intelektual. Salah satu indikator dari 

perilaku intelektual adalah kemampuan dalam menyelesaikan/memecahkan masalah 

(problem solving). Kemampuan menyelesaikan masalah (problem solving) adalah 

keterampilan intelektual yang di nilai sebagai hasil belajar yang penting dan signfikan 

dalam proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran perlu menggunakan strategi, 

metode, teknik, model maupun pendekatan untuk meningkatkan kemampuan 

menyelesaikan masalah. Masalah adalah pertanyaan atau isu yang tidak pasti dan harus 

diperiksa dan dipecahkan. Berdasarkan strukturnya, masalah dibedakan menjadi dua 

kelompok besar, yaitu masalah yang terstruktur dengan baik (well structured problem), 

dan masalah yang tidak terstruktur dengan baik (ill structured problem). Tujuan dari 

pembelajaran fisika pada kurikulum 2013 menekankan bahwa siswa harus memiliki 

kemampuan menyelesaikan maslah dengan baik. Dilandasi dengan pemaparan tersebut 

maka perlu dilakukannya identifikasi kemampuan menyelesaikan masalah.  

Jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian deskriptif, dengan penentuan 

daerah penelitian menggunakan metode purpose sampling area. Tempat yang 

digunanakan untuk penelitian yaitu SMA Muhammadiyah Jember dengan 

pertimbangan tertentu. Subjek penelitian ini adalah kelas XII IPA 1, XII IPA 4, XII 

IPA 5 di SMA Muhammadiyah Jember. Alasan pemilihan kelas tersebut adalah karena 

saran dari guru bidang studi. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun 

2017/2018. 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan well dan ill structured problem secara keseluruhan yaitu, 

kemampuan siswa dalam mengenali masalah pada well structured problem sebagian 
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besar sudah sangat baik sedangkan pada ill structured problem hanya 18,63% siswa 

pada kategori sangat baik. Kemampuan siswa dalam merencanakan strategi pada well 

structured problem sebagian besar sudah sangat baik sedangkan pada ill structured 

problem 0% siswa pada kategori sangat baik. Kemampuan siswa dalam menerapkan 

strategi pada well structured problem hanya 46,08% siswa yang mampu menerapkan 

strategi dengan sangat baik sedangkan pada ill structured problem 0% siswa yang 

mampu menerapkan strategi dengan sangat baik. Pada well structured problem, 

14,70% siswa pada kategori cukup, kurang bahkan sangat kurang Pada ill structured 

problem, 96,96% siswa pada kategori cukup, kurang bahkan sangat kurang. 

Kemampuan siswa dalam melakukan evaluasi baik pada well structured problem 

maupun ill structured problem masih belum baik. Pada well structured problem, 3,92% 

siswa masih pada kategori sangat kurang sedangkan pada ill structured problem 

43,14% siswa pada kategori sangat kurang. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada era globalisasi sekarang ini banyak siswa-siswi SMA yang belum 

maksimal dalam pembelajaran dan masih banyak tujuan pembelajaran yang belum 

tercapai. Siswa belum mengetahui cara-cara belajar yang efisien dan efektif karena 

hanya mencoba menghafal pelajaran. Salah satunya adalah pelajaran fisika. [elajaran 

fisika tidak bisa jika dilakukan dengan menghafal, karena pada fisika tidak hanya 

terdapat rumus, tetapi terdapat konsep-konsep. Akibatnya siswa merasa kesulitan 

dalam belajar fisika dan menganggap fisika itu merupakan pelajaran yang sangat sulit. 

Tujuan pembelajaran fisika  yang tertuang di dalam kerangka Kurikulum 2013 ialah 

menguasai konsep dan prinsip serta mempunyai keterampilan mengembangkan 

pengetahuan dan sikap percaya diri sebagai bekal untuk melanjutkan pendidikan pada 

jenjang yang lebih tinggi serta mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(Kemdikbud, 2014). Berdasarkan tujuan pembelajaran tersebut maka penyelenggaraan 

mata pelajaran fisika di tingkat SMA/MA harus menjadi wahana atau sarana untuk 

melatihkan para siswa agar dapat menguasai pengetahuan, konsep, dan prinsip fisika. 

Dalam proses pembelajaran fisika juga diperlukan kemampuan intelektual. Salah satu 

indikator dari perilaku intelektual adalah kemampuan dalam 

menyelesaikan/memecahkan masalah (problem solving) (Moustofa, 2003). Proses 

penyelesaian masalah menjadi hal yang penting dalam ilmu fisika. 

Menurut Hoellwarth (2005), menyatakan bahwa konsep fisika yang dipelajari 

dengan proses menyelesaikan masalah merupakan makna sesungguhnya belajar. Untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran fisika, salah satu cara yang dapat ditempuh adalah 

dengan mengintensifkan pengembangan kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah fisika sebagai pemeriksaan hasil belajar melalui proses-proses 

sains dengan menggunakan metode ilmiah (Sambada, 2012: 38). Pembelajaran fisika 

memiliki tujuan diantaranya mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan 

kemampuan analisis siswa terhadap lingkungan dan sekitarnya. Pembelajaran fisika
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pada siswa diharapkan tidak hanya untuk menguasai konsep tetapi juga menerapkan 

konsep yang telah mereka pahami dalam menyelesaikan masalah. Namun, 

pembelajaran dalam kelas cenderung menekankan pada penguasaan konsep dan 

mengesampingkan kemampuan pemecahan masalah fisika siswa (Hoellwarth et al., 

2005: 459). Menurut Hudojo (dalam Hobri, 2009: 41) soal merupakan masalah 

bergantung pada individu dan waktu. Artinya, suatu soal merupakan masalah bagi 

seorang siswa, tetapi mungkin bukan merupakan masalah bagi siswa yang lainnya. 

Demikian pula suatu soal merupakan masalah bagi seseorang pada suatu saat, tetapi 

bukan masalah lagi bagi orang itu pada saat berikutnya, bila orang itu telah mengetahui 

cara mendapatkan penyelesaian masalah tersebut.  

Penggunaan  strategi, metode, teknik, model maupun pendekatan yang sesuai 

untuk meningkatkan kemampuan menyelesaikan masalah (problem solving) maka 

perlu adanya identifikasi kemampuan menyelesaikan masalah (problem solving). 

Identifikasi tersebut dilakukan dengan cara memberikan soal kepada siswa. Setelah 

memberikan soal kepada siswa selanjutnya akan dilakukan identifikasi setiap 

indikator-indikator kemampuan menyelesaikan masalah. Hal ini di lakukan karena 

kurangnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah. Selanjutnya dilakukan 

analisis sehingga diketahui tingkat kemampuan menyelesaikan masalah (problem 

solving). 

Dalam proses pembelajaran fisika, kemampuan pemecahan masalah siswa masih 

tergolong rendah. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Wenning (2002) sejumlah 

besar peserta didik mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah. Diantaranya 

(1) kurang menggunakan suatu metode yang sistematis dalam menyelesaikan masalah, 

(2) gagal dalam mengidentifikasi variabel yang dikenal, (c) kesalahan secara aljabar. 

Menurut Taufik (2010), menyatakan bahwa kemampuan menyelesaikan masalah 

dalam bidang fisika tergolong rendah. Berdasarkan penelitian mengenai kemampuan 

menyelesaikan masalah yang dilakukan Azizah (2015) yang menyatakan bahwa 32% 

siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan pada soal. Ini 

disebabkan mata pelajaran fisika selalu menyuguhkan masalah yang menuntut siswa 
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berpikir kritis dan sistematis untuk menyelesaikannya. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan beberapa guru fisika di Jember juga menyatakan bahwa siswa masih 

mengalami kesulitan dalam pemecahan masalah. Hal ini tercermin dalam 

ketidakmampuan siswa saat menyelesaikan soal fisika yang diberikan oleh guru, siswa 

masih mengalami kesalahan dalam menyelesaikannya, meskipun dalam pembelajaran 

guru sudah mengajarkan langkah-langkah pemecahan masalah dengan sistematis tapi 

masih banyak siswa yang menyelesaikan masalah dengan tidak mengikuti langkah-

langkah pemecahan masalah dengan benar.  

Menurut Ikhwanuddin et al (2010:16) menyatakan bahwa kesulitan pemecahan 

masalah disebabkan oleh pemahaman yang lemah tentang prinsip dan aturan fisika, 

kekurangan dalam memahami soal, dan tidak cukup motivasi dari siswa. Selain dari 

itu, penyelesaian masalah fisika juga dipengaruhi oleh kemampuan matematika. 

Menurut hasil penelitian Prasidayanto (dalam Sugeng, 2015) menyimpulkan bahwa 

ada pengaruh yang signifikan kemampuan matematika terhadap kemampuan 

menyelesaikan soal fisika. Mabilangan (2012) juga menyatakan bahwa kesulitan siswa 

dalam memecahkan masalah fisika disebabkan oleh pelaksanaan pembelajaran di 

sekolah yang masih jarang melatih dan memfasilitasi tercapainya kemampuan 

memecahkan masalah. Berdasarkan pemaparan sebelumnya, maka perlu 

dikembangkan dengan menggunakan model pembelajaran yang menekankan pada 

proses pemecahan masalah dengan penguatan soal-soal yang non rutin dan menurut 

penalaran siswa dalam menganalisis masalah, mencari dan menemukan solusi yang 

paling tepat. Model pembelajaran yang menekankan pada proses pemecahan masalah 

yaitu salah satunya dengan menggunakan soal model ill dan well structured problem 

solving. Karena pada kurikulum 2013 menjelaskan bahwa siswa harus mempunyai 

kemampuan menyelesaikan masalah dengan baik. Masalah yang dimaksudkan yaitu 

masalah yang terstruktur dengan baik (well structured problem), dan masalah yang 

tidak terstruktur dengan baik (ill structured problem). Masalah yang terstruktur dengan 

baik (well structured problem) adalah masalah yang memiliki keadaan awal dan tujuan 

yang jelas, dan biasanya di jumpai dalam masalah matematika, dimana siswa 
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menerapkan operator yang dipraktikkan untuk menyelesaikan masalah. Masalah yang 

tidak terstruktur dengan baik (ill structured problem) adalah salah satu jenis masalah 

yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari.  

Salah satu penerapan masalah well dan ill structured problem ilmu fisika dalam 

kehidupan sehari-hari adalah Teori Relativitas. Mengingat teori relativitas adalah 

materi dalam fisika modern yang memiliki materi sesuai dengan indikator masalah well 

dan ill structured problem dan topik ini sangat penting maka perlu diadakan penelitian 

untuk mengetahui kemampuan menyelesaikan well dan ill structured problem di SMA. 

Hal ini dilakukan agar secepatnya dapat mencarikan solusi untuk menyelesaikan 

masalah well dan ill structured problem. 

Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah 3 Jember. Berdasarkan 

observasi yang telah dilakukan bahwa menurut guru bidang studi belum pernah ada 

yang melakukan penelitian tentang kemampuan menyelesaikan masalah, oleh karena 

itu peneliti ingin mengetahui kemampuan menyelesaikan masalah. Berdasarkan uraian 

diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengidentifikasi  

kemampuan dalam menyelesaikan soal-soal fisika pada materi teori relativitas. 

Adapun judul penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah “ Identifikasi 

kemampuan menyelesaikan Ill dan Well Structured Problem dalam pembelajaran 

fisika pokok bahasan teori relativitas pada siswa SMA di Jember.” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian ini 

yakni bagaimanakah kemampuan menyelesaikan ill dan well structured problem 

dalam pembelajaran fisika pokok bahasan teori relativitas pada siswa SMA di  Jember? 

 

1.3 Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi kemampuan menyelesaikan ill dan well structured problem dalam 

pembelajaran fisika pokok bahasan teori relativitas pada siswa SMA di  Jember. 
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1.4 Manfaat  

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu ; 

a. Bagi Peneliti, peneliti mendapatkan pengalaman dan pengetahuan dalam 

melakukan penelitian ilmiah. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai rujukan 

penelitian selanjutnya sebagai wawasan untuk meningkatkan kemampuan 

menyelesaikan masalah.  

b. Bagi Siswa, untuk mengetahui kemampuan menyelesaikan ill dan well structured 

problem peserta didik. Dengan mengetahui kemampuan tersebut maka peserta 

didik bias introspeksi diri dan memiliki motivasi  untuk berubah menjadi lebih 

baik. 

c. Bagi Guru, penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk mengetahui strategi, 

model, metode, pendekatan, teknik, dan evaluasi yang cocok untuk 

meningkatkan kemampuan menyeleseikan ill dan well structured problem. 

d. Bagi Peneliti lain, penelitian ini akan diperoleh kemampuan ill dan well 

structured problem melalui uji coba instrument tes soal uraian ill dan well 

structured problem. Di samping itu, peneliti mendapatkan pengalaman dan 

pengetahuan dalam melakukan penelitian ilmiah. Serta melatih diri dalam 

menerapkan ilmu pengetahuan tentang konsep dinamika. penelitian ini juga dapat 

digunakan sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya sebagai wawasan untuk 

meningkatkan kemampuan menyelesaikan masalah (problem solving). 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pembelajaran Fisika 

Menurut kamus Bahasa Indonesia pembelajaran adalah proses, cara, perbuatan 

menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Pembelajaran juga proses 

pengembangan pengetahuan, keterampilan, atau sikap baru pada saat individu 

berinteraksi dengan informasi dan lingkungan. Pembelajaran merupakan interaksi dua 

arah dari seorang guru dan peserta didik, dimana antara keduanya terjadi komunikasi 

(transfer) yang intens dan terarah menuju pada suatu target yang telah ditetapkan 

sebelumnya (Trianto, 2009;17). Tim pengembang ilmu pendidikan FIP-UPI 

(2007:137), menyatakan bahwa pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan oleh 

individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. Jadi, pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dan guru serta 

lingkungannya dengan tujuan untuk pengembangan pengetahuan, keterampilan atau 

sikap baru pada saat individu berinteraksi. 

Fisika adalah ilmu eksperimental. Fisikawan mengamati fenomena alam dan 

berusaha menemukan pola dan prinsip yang menghubungkan fenomena-fenomena 

yang disebut dengan teori fisika atau ketika sudah terbuti disebut hokum fisika. 

Fisikawan harus mengajukan pertanyaan yang tepat, merancang percobaan untuk 

mencoba menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut dan menarik kesimpulan yang 

tepat dari hasilnya (Young and Fredman, 2002:2). Pada hakikatnya fisika merupakan 

proses, produk dan prosedur (Yulianto, 2013).  

Dari beberapa uraian diatas maka dapat disimpulkan pembelajaran fisika adalah 

suatu proses interaksi antara peserta didik dan guru serta llingkungannya, dpat 

dilakukan dengan cara mengamati fenomena, menemukan teori, melakukan percobaan,  

dan membbuat kesimpulan agar siswa memperoleh pengetahuan, mempunyai 

keterampilan dan sikapp yang lebih baik. Seperti yang dinyatakan dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003, “ Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
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mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

meningkatkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara”. 

Oleh sebab itu, melalui pembelajaran fisika diharapkan siswa memiliki 

pengetahuan mengenai fisika atau penyebab ilmiah suatu kejadian. Selain itu, memiliki 

pengetahuan untuk bernalar dan menjelaskan secara ilmiah terhadap suatu 

kejadian/fenomena. Dengan kemampuan menjelaskan tersebut siswa dapat 

memecahkan dan menerapkan pengetahuannya tersebut. 

 

2.2 Kemampuan Menyelesaikan Masalah 

Menurut sadullah, kemampuan memecahkan masalah sebagai hasil dari proses 

pendidikan diyakini oleh filsafat progresivisme bahwa pengetahuan yang benar pada 

masa kini bisa jadi tidak benar dimasa mendatang, karenanya cara terbaik 

memepersiapkan para siswa untuk merubah masa depan yang belum diketahui adalah 

membekali mereka dengan strategi-strategi pemecahan masalah yang memungkinkan 

mereka mengatasi tantangan-tantangan baru dalam kehidupan dan untuk menemukan 

kebenaran-kebenaran yang relevan pada saat ini (Rusman, 2013:383). 

Kemampuan pemecah an masalah sangat penting artinya bagi siswa dan masa 

depannya. Suharsono mengatakan, para ahli pembelajaran sependapat bahwa 

kemampuan pemecahan masalah dalam batas-batas tertentu, dapat di bentuk melalui 

bidang studi dan disiplin ilmu yang diajarkan (Wena, 2014:53). Menurut Chi dan 

Glaser (1985), kemampuan menyelesaikan masalah (problem solving) adalah aktivitas 

kognitif kompleks yang dimiliki individu dalam rangka menggunakan proses 

berpikirnya untuk memecahkan masalah melalui pengumpulan fakta, analisis 

informasi, menyusun berbagai alternatif pemecahan, dan memilih penyelesaian 

masalah yang efektif. 

Menurut Sujarwanto (2014), tahapan dan indikator kemampuan menyelesaikan 

masalah fisika dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut.
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Tabel 2.1 Indikator kemampuan penyelesaikan masalah 
Tahap Indikator 

Mengenali Masalah 1. Identifikasi masalah berdasarkan konsep dasar 

2. Membuat daftar besaran yang diketahui 

3. Menentukan besaran yang dinyatakan 

Merencanakan Strategi 1. Membuat diagram benda bebas/sketsa yang menggambarkan 

permasalahan 

2. Menentukan persamaan yang tepat untuk menyelesaikan 

masalah 

Menerapkan Strategi 1. Mensubtitusi nilai besaran yang diketahui ke persamaan 

2. Melakukan perhitungan dengan menggunakan persamaan 

yang dipilih 

Mengevaluasi Solusi 1. Mengevaluasi kesesuaian dengan konsep 

2. Mengevaluasi satuan 

 

Kemampuan menyelesaikan masalah dapat diukur dengan memperhatikan 

indikatornya. Berdasarkan Sujarwanto (2014), indikator kemampuan menyelesaikan 

masalah yaitu mengenali masalah, merencanakan strategi, menerapkan strategi dan 

mengevaluasi strategi. Skor setiap indikator berbeda-beda tergantung tingkat kesulitan 

dari indikator tersebut. 

 

2.3 Well dan Ill Structured Problem 

Menurut jonassen (2011), berdasarkan strukturnya masalah dibedakan menjadi 

2 kelompok besar, yaitu masalah yang terstruktur dengan baik (well structured 

problem) dan masalah yang tidak terstruktur dengan baik (ill structured problem). Well 

structured problem (masalah yang terstruktur dengan baik) adalah masalah yang 

memiliki keadaan awal yang jelas dan tujuan yang jelas dan biasanya di jumpai dalam 

masalah matematika, dimana siswa menerapkan operator yang dipraktikkan untuk 

menyelesaikan masalah. Masalah yang terstruktur dengan baik bergantung pada 

kontens karena mengharuskan pemecah masalah memiliki pengetahuan khusus 

domain, seperti pengetahuan tentang formula dan operasi untuk menyelesaikan 

masalah tersebut (DiFrancesca, 2015). 

Adapun ciri-ciri well structured problem yaitu: 

a) Menampilkan semua elemen masalah. 
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b) Memiliki sejumlah peraturan, prinsip regular dan terstruktur dengan baik yang 

disusun dengan cara prediktif dan preskriptif. 

c) Memiliki solusi yang dapat diketahui dan dapat dipahami. 

Ill structured problems (masalah yang tidak terstruktur dengan baik) adalah 

salah satu jenis masalah yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Ill 

structured problem tidak dibatasi oleh domain konten yang dipelajari di kelas. 

Menyelesaikan masalah yang tidak terstruktur dengan baik (ill structured problem) 

mengharuskan seseorang untuk menghadapi beberapa kendala kontekstual dan factor 

pendukung yang muncul bersamaan secara dinamis dari kontens masalah, mendekati 

masalah dari banyak perspektif, dan membenarkan solusi yang diajukan relatif 

terhadap alternatif yang bersaing (Toy, 2007). Contoh ill structured problem yaitu 

masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari seperti “mengapa seseorang dapat 

jatuh dari sepeda motor?” Untuk menjawab permasalahan tersebut diperlukan analisis 

kejadian dan tidak bisa langsung menjawabnya secara spontan. 

Adapun ciri-ciri ill structured problem yaitu: 

a. Elemen masalah tidak ditampilkakan secara jelas. 

b. Memiliki beberapa solusi, jalur solusi bahkan tidak memiliki solusi sama sekali. 

c. Memiliki beberapa kriteria untuk mengevaluasi solusi, jadi ada ketidakpastian 

tentang konsep, peraturan, dan prinsip apa yang diperlukan untuk menyelesaikan 

masalah tersebut dan bagaimana pengaturannya. 

d. Seringkali mewajibkan peserta didik untuk mengungkapkan pendapat atau 

keyakinan pribadi tentang masalah tersebut. 

Menurut Voss (2006), ill structured problem memiliki beberapa ciri-ciri sebagai 

berikut: 

a. Tujuan tidak terlihat dengan jelas, dan memerlukan analisis sekaligus 

penyempurnaan untuk menyelesaikan masalah tersebut. 

b. Masalah tidak berbentuk langsung pertanyaan, tetapi masalah disajikan dalam 

bentuk analisis. 
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c. Ill structured problem dapat didekati dengan cara yang berbeda, sesuai dengan 

pengetahuan, kepercayaan, dan sikap pemecah masalah. 

d. Solusi untuk ill structured problem biasanya dianggap berdasarkan beberapa 

tingkat masuk akal atau dapat diterima. Selanjutnya, evaluasi solusi mungkin 

merupakan fungsi dari pengetahuan dan keyakinan evaluator mengenai masalah 

yang ada. 

e. Solusi dibenarkan oleh argumen verbal yang menunjukkan mengapa solusi tersebut 

merupakan solusi terbaik sehingga dapat membantah dan mencoba menolak posisi 

lawan yang diantisipasi. 

Ketika menyelesaikan masalah yang tidak terstruktur dengan baik (ill structured 

problem) siswa terlibat dalam percakapan reflektif dengan elemen situasi masalah yaitu 

proses dialektika. Mereka diminta untuk mendefinisikan masalahnya, mengenali 

perspektif yang berbeda dan banyak representasi masalah, menentukan informasi dan 

keterampilan apa yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah, dan mensintesis 

pemahaman mereka tentang masalah tersebut.  

Menurut Chin & Chia (2006), ketika menyelesaikan masalah harus: 

a. Mengartikulasikan ruang masalah dan kendala kontekstual, 

b. Mengidentifikasi dan mengklarifikasi pendapat, posisi, dan perspektif para 

pemangku kepentingan alternatif, 

c. Menghasilkan solusi yang mungkin, 

d. Menilai kelayakan solusi alternatif dengan membuat argument dan 

mengartikulasikan kepercayaan pribadi, 

e. Memantau ruang masalah dan opsi solusi, 

f. Menerapkan dan memantau solusinya, dan 

g. Menyesuaikan solusi  

Menurut Heller et.all. (1991), langkah menyelesaikan masalah dalam 

pembelajaran fisika terdapat lima tahap, yaitu: 
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a. Visualize the problem, pada tahap ini dilakukan visualisasi permasalahan dari kata-

kata menjadi representasi visual, membuat daftar variabel yang diketahui dan tidak 

diketahui, serta mengidentifikasi konsep dasar. 

b. Describe the problem in physics description, pada langkah ini representasi visual 

diubah menjadi deskripsi fisika dengan membuat diagram benda bebas dan memilih 

sistem koordinat. 

c. Plan the solution, pada tahap ini merencanakan solusi dengan cara mengubah 

deskripsi fisika menjadi representasi matematis. 

d. Execute the plan, pada tahap ini melaksanakan rencana dengan melakukan operasi 

matematis. 

e. Check and evaluate, mengevaluasi solusi yang didapatkan dengan mengecek 

kelengkapan jawaban, tanda, satuan dan nilai. 

Tidak semua soal fisika merupakan masalah. Menurut Cooney et.all. (1975), soal 

yang merupakan masalah memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
 

a. Soal tersebut tidak secara otomatis diketahui cara menyelesaikannya. 
 

b. Soal tersebut belum pernah diberikan kepada siswa. 
 

c. Soal tersebut bersifat menantang pikiran. 
 

d. Masalah bersifat individual. 

 

2.4 Teori Relativitas 

Teori relativitas adalah teori tentang medan yang melanjutkan  perkembangan 

teori medan Faraday dan Maxwell. Teori medan menekankan kemulusan  ruang dan 

waktu. Dalam teori relativitas, ruang dan waktu tidak melompat-lompat, tetapi  

mengalir secara malar (continue). Sebaliknya, teori kuantum justru berbicara tentang  

ketidakmalaran (discontinue). Sebutir partikel tidak boleh mengubah energinya secara 

malar,  melainkan melompat-lompat. Bisa dikatakan bahwa kedua pendekatan ini 

bertolak belakang.  

Teori medan elektromagnetik Faraday yang kemudian dikembangkan oleh 

Maxwell pada 1865, masih mengganggu para ilmuwan masa itu. Sumber gangguan 
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tersebut adalah eter  sebagai zat perantara gelombang elektromagnetik. Eter sebagai 

medium rambat gelombang elektromagnetik mempunyai sifat yang sulit  dibayangkan 

secara fisika meski secara matematis dapat dijelaskan secara gemilang.  Semestinya 

eter bertabiat sebagai zat padat karena cahaya adalah gelombang transversal.  Jenis 

gelombang ini tidak dapat merambat dalam medium fluida (gas atau cairan).  

Berdasarkan pengamatan, eter sebegitu halus sampai-sampai tidak menghambat Bumi 

yang bergerak di dalamnya kendati sosoknya samar-samar, para ilmuwan menerima 

ide eter.  

Menjernihkan pemahaman tentang eter sesuai persamaan Maxwell adalah salah 

satu tantangan utama fisika di penghujung abad ke-19. Dalam konteks persoalan ini, 

kecepatan cahaya c jadi perkara. Dalam teori Maxwell, c adalah kecepatan pengamat 

yang bergeming dalam eter. Pada dasawarsa 1880-an Albert Abraham Michelson dan 

Edward Williams Morley menyelidiki ketergantungan kecepatan cahaya terhadap 

kecepatan pengamat.  

Gagasan mereka adalah membandingkan kecepatan cahaya di dua arah yang 

berbeda, pada posisi siku-siku. Jika kecepatan cahaya bernilai tetap relatif terhadap 

eter, maka pengukuran seharusnya mengungkapkan kecepatan cahaya yang berbeda-

beda, tergantung  arah gerak cahaya. Tapi Michelson dan Moerley tak mendapat 

perbedaan. Hasil percobaan Michelson-Morley jelas bertentangan dengan model 

gelombang  elektromagnetik yang bergerak melalui eter, dan seharusnya model eter 

ditinggalkan. Namun tidak ada yang benar-benar berani menyimpulan bahwa eter tidak 

ada. 

Ahli fisika Belanda Hendrik Antoon Lorentz menawarkan penjelasan untuk  

penemuan Michelson dengan mengandaikan adanya sebuah gaya antar molekul yang 

bekerja searah dengan hembusan eter. Oleh karena itu kecepatan cahaya akan terukur 

sama ke semua arah terhadap angin eter, walaupun menurut Lorentz sebenarnya 

berbeda. Walaupun demikian ternyata saran Lorentz masih melanggar mekanika 

Newton di beberapa hal. Poincare tahu persoalan itu tapi meyakini kebenaran anjuran 

Lorentz. Ia menekankan perlunya menuju kenisbian murni. Dari sinilah awal lahirnya 
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teori relativitas yang dipopulerkan oleh Albert Einstein. Secara mandiri Einstein 

mengembangkan penyelesaian seperti yang diusulkan Poincare. Ia berangkat dengan 

dua asumsi yang bersahaja tapi jernih. Uraiannya menyelamatkan  persamaan 

Maxwell, sementara pengertian Newton tentang ruang waktu mutlak tersingkir. 

Walaupun demikian, pada kecepatan rendah, penyelesaian mendekati hasil hitung 

mekanika klasik Newton. Untuk mendapatkan penyelesaian itu, Einstein tidak 

memasukkan pembenaran ke dalam system yang lama tapi justru menggubah 

pengertian ruang, waktu, dan masaa serta membuat segalanya relative terhadap 

kecepatan kerangka. 

2.4.1. Teori Relativitas Einstein 

Setelah eter alam ternyata tidak ada, pada tahun 1905 Einstein mengumumkan 

teorinrelativitas khusus dan sepuluh tahun kemudian mengusulkan teori relativitas 

umum. 

1. Teori relativitas khusus, membicarakan tentang kerangka acuan bergerak 

beraturan relatif terhadap kerangka acuan yang lain. 

2. Teori relativitas umum, membahas tentang kerangka acuan yang bergerak 

dipercepat relatif terhadap kerangka acuan yang lain. 

Teori relativitas khusus didasarkan pada 2 Postulat Einstein, yaitu : 

a) Postulat Pertama 

Hukum fisika dapat dinyatakan dalam bentuk matematis yang sama meskipun 

diamati dari kerangka acuan yang bergerak dengan kecepatan tetap terhadap 

kerangka acuan yang lain. 

b) Postulat Kedua 

Kelajuan cahaya di dlam ruang hampa ke segala arah adalah sama untuk semua 

pengamat, tidak tergantung pada gerak sumber cahaya maupun pengamat. 

Sebagai konsekuensi pada postulat Einstein maka kecepatan, panjang benda, dan 

massa benda bersifat relative (nisbi). 

1) Relativitas Kecepatan 
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Telah dinyatakan oleh Einstein bahwa kecepatan cahaya bersifat invariant (sama 

untuk semua pengamat), hal ini mengakibatkan penjumlahan kecepatan pada 

mekanika klasik (Newton) mengalami distorsi. Kecepatan yang mempunyai harga 

mendekati laju cahaya dalam vakum disebut kecepatan relativistic. Kita batasi 

penjumlahan kecepatan disini hanya pada salah satu arah, yaitu arah horizontal 

(sepanjang sumbu X). Misalnya suatu sistem S’ bergerak dengan kecepatan dalam 

arah X terhadap sistem lain Y (kita tetapkan sebagai kerangka acuan diam), 

kemudian pada sistem Y’, maka kecepatan benda tersebut terhadap sistem S, yaitu 

, dirumuskan sesuai dengan persamaan    : 

 

𝑣𝑥 =
𝑣𝑥

′ +𝑣

1+ 
𝑣−𝑣′𝑥

𝑐2

     .……….. 2.1 

vx  = kecepatan benda relatif terhadap pengamat diam (m/s) 

vx’ = kecepatan benda relatif terhadap pengamat bergerak (m/s) 

v    = kecepatan pengamat bergerak (O’) relatif terhadap pengamat diam (O) 

c    = kecepatan cahaya 

2) Relativitas Panjang (Kontraksi Lorentz) 

Relativitas panjang (kontraksi Lorentz) menyatakan bahwa panjang suatu benda 

tampak lebih pendek bila diukur oleh pengamat yang bergerak terhadap benda 

tersebut.  

𝐿 =  𝐿0√1 −  
𝑣2

𝑐2   ….…….. 2.2 

L  = panjang benda diukur oleh pengamat yang bergerak terhadap benda 

𝐿0 = panjang benda diukur oleh pengamat yang diam terhadap benda  
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𝑣  = kecepatan relatif antara kerangka acuan 

3) Relativitas Waktu (Dilatasi Waktu) 

Selang waktu untuk kerangka acuan diam tidak lagi sama dengan selang waktu 

untuk kerangka acuan bergerak. Ternyata waktu yang diukur oleh sebuah jam yang 

bergerak terhadap kejadian lebih besar dibandingkan terhadap jam yang diam 

terhadap kejadian peristiwa ini disebut dilatasi waktu (Time delation). 

∆𝑡 =  
∆𝑡0

√1− 
𝑣2

𝑐2

     ………… 2.3 

∆𝑡   = selang waktu yang diukur oleh pengamat yang bergerak terhadap 

kejadian. 

∆𝑡0  =  selang waktu yang diukur oleh pengamat yang diam terhadap kejadian 

Waktu yang diukur oleh jam pengamat yang diam terhadap kejadian disebut waktu 

benar (proper time). 

4) Relativitas Massa 

Menurut Einstein massa benda yang bergerak (m) akan lebih besar daripada 

massanya waktu diam (𝑚0). Mekanika klasik yang menyatakan massa adalah 

konstan hanya berlaku untuk benda yang bergerak dengan kecepatan jauh lebih 

kecil dari kecepatan cahaya. 

∆𝑚 =  
∆𝑚0

√1− 
𝑣2

𝑐2

     …….…… 2.4 

m  = Massa benda dalam keadaan bergerak (Kg) 

m0 = Massa benda dalam keadaan diam (Kg) 

v = Kecepatan benda (m/s) 

c = Kecepatan cahaya ( 3 x 108 m / s) 

Dan energi benda diam dan bergerak memiliki hubungan sebagai berikut. 

(a) Energi total : E = mc2 

(b) Energi diam : E0 = m0 c
2  

(c) Energi kinetik : Ek = E – E0 
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2.4.2. Momentum Relativistik dan Energi Relativistik 

Besar momentum relativistic p diperoleh dengan memasukkan m sebagai massa 

relativistic, yaitu m = 𝑚0, 

Jadi, 

𝑝 =  𝛾𝑚0𝑣 =  
𝑚0𝑣

√1− 
𝑣2

𝑐2

    ………… 2.5 

Dengan  

𝛾 =  
1

√1 − 
𝑣2

𝑐2

 

Einstein menegaskan adanya kesetaraan massa dan energy, yaitu jika penyusutan 

massa akan timbul energy sebesar E. 

𝐸 = 𝑚𝑐2     ………… 2.6 

E = energy ekivalen dari benda diam yang massanya m 

Dengan demikian energy kinetic benda secara relativistic akan memenuhi: 

𝐸𝑘 =  𝐸𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 −  𝐸𝑑𝑖𝑎𝑚 

𝑎𝑡𝑎𝑢 

𝐸𝑘 =  𝐸𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 −  
𝑚0𝑣

√1− 
𝑣2

𝑐2

 𝑐2 − 𝑚0𝑐2     ………… 2.7 

Sehingga: 

 𝐸𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 =  
𝑚0𝑐2

√1− 
𝑣2

𝑐2

    ………… 2.8 

𝐸𝑑𝑖𝑎𝑚 =  𝑚0. 𝑐2 

𝑚0 = massa diam benda 

𝑚   = massa bergerak benda 

𝑣    = kecepatan benda 

𝑐    = kecepatan cahaya 

Dari persamaan-persamaan diatas dapat di peroleh hubungan energi total 𝐸𝑡𝑜𝑡 dengan 

momentum secara relativistic sebagai berikut : 
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𝐸𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
2 =  𝑚0

2𝑐4 +  𝑝2. 𝑐2  

atau    

𝐸𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
2 =  𝐸0

2 +  𝑝2. 𝑐2  ………... 2.9 

Hukum kekekalan energi relativistic 

Jika sebuah benda dlam keadaan diam (massa diam 𝑚0 membelah secara spontan 

menjadi dua bagian, masing-masing 𝑚1 𝑑𝑎𝑛 𝑚2) yang bergerak masing-masing 

dengan kelajuan 𝑣1 𝑑𝑎𝑛 𝑣2, maka berlaku hokum kekekalan energy relativistic, yaitu 

energy relativistic awal sama dengan energy relativistic akhir. 

2.5 Well dan ill structured problem pada Teori Relativitas 

Well structured problem (masalah yang terstruktur dengan baik) adalah masalah 

yang memiliki keadaan awal yang jelas dan tujuan yang jelas dan biasanya di jumpai 

dalam masalah matematika, dimana siswa menerapkan operator yang dipraktikkan 

untuk menyelesaikan masalah. Masalah yang terstruktur dengan baik bergantung pada 

kontens karena mengharuskan pemecah masalah memiliki pengetahuan khusus 

domain, seperti pengetahuan tentang formula dan operasi untuk menyelesaikan 

masalah tersebut (DiFrancesca, 2015). 

Adapun ciri-ciri well structured problem yaitu: 

a. Menampilkan semua elemen masalah. 

b. Memiliki sejumlah peraturan, prinsip regular dan terstruktur dengan baik yang 

disusun dengan cara prediktif dan preskriptif 

c. Memiliki solusi yang dapat diketahui dan dapat dipahami. 

Misalkan pada topik dilatasi waktu, diungkapkan dengan contoh soal berikut: 

Tentukanlah besar perbandingan dilatasi waktu untuk sistem yang bergerak pada 

kecepatan 0,8c dengan sistem yang bergerak dengan kecepatan 0,6c!, dimana semua 

elemen diketahui yaitu kecepatan dan perbandingan dilatasi sebagai pertanyaan. 

Kemudian bisa menentukan solusi dari elemen yang diketahui tersebut. 

 Ketika menyelesaikan masalah yang tidak terstruktur dengan baik (ill structured 

problem) siswa terlibat dalam percakapan reflektif dengan elemen situasi masalah 
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yaitu proses dialektika. Mereka diminta untuk mendefinisikan masalahnya, mengenali 

perspektif yang berbeda dan banyak representasi masalah, menentukan informasi dan 

keterampilan apa yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah, dan mensintesis 

pemahaman mereka tentang masalah tersebut. Sebagai contoh, Sebuah partikel 

bergerak dengan laju 1
2⁄ √3 𝑐. Jika m0 = massa diam, m = massa bergerak, Ek = 

energy kinetic, dan E0 = energy diam, maka akan berlaku ? 

Pada contoh soal tersebut diungkapkan hanya kelajuan/kecepatannya saja. Sedangkan 

elemen yang dicari tersebut adalah hubungan tentang massa dian dengan massa 

bergerak, energy diam dengan energy bergerak. Ini menbuat siswa berasumsi bahwa 

sebenarnya formula yang digunakan adalah bisa dengan formula massa dan energy 

kinetic yang sudah ada, akan tetapi siswa seharusnya mencari tetapan transformasi 

terlebih dahulu barulah bisa mengerjakan hubungan massa diam dengan massa 

bergerak, energy diam dengan energy bergerak. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai dari suatu variabel 

(Hasan, 2010: 7). Sedangkan menurut Sugiyono (2014: 29), mengatakan bahwa 

penelitian deskriptif adalah penelitian yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau 

memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi 

sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Hasan 

(2010: 20), data kuantitatif adalah data yang berbentuk bilangan, misalnya tinggi, 

panjang, atau umur. Jenis penelitian ini adalah dideskripsikan untuk mengetahui 

tingkat kemampuan siswa dalam menyelesaikan ill dan well structured problem. Data 

yang dinyatakan dalam angka-angka adalah data yang berasal dari identifikasi hasil 

data tes kemampuan menyelesaikan masalah ill dan well structured problem peserta 

didik. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian merupakan tempat dimana penelitian dilakukan. Penentuan 

tempat penelitian menggunakan metode purposive sampling area, yaitu metode 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2014: 68). Menurut 

Arikunto (2006: 16), beberapa pertimbangan dalam pemilihan tempat penelitian 

meliputi waktu, tenaga, dan biaya terbatas. Waktu penelitian dilaksanakan pada 

semester genap tahun ajaran 2017/2018. 

 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
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dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014: 61). Populasi dalam 

penelitian ini adalah SMA di Kabupaten Jember. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 

Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 

populasi, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi, untuk 

itu sampel harus representatif (mewakili) (Sugiyono, 2014: 62).  Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah siswa yang sedang mempelajari teori relativistas. 

Sampel dalam penelitian menggunakan metode purposive sampling area dengan 

beberapa pertimbangan yang telah disesuaikan dengan tujuan penelitian, antara lain 

adanya pelajaran fisika, materi teori relativitas yang sedang di ajarkan, dan adanya 

kesediaan dari pihak sekolah. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII di 

SMA Jember. 

 

3.4 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional diberikan untuk memperoleh pengertian dan gambaran yang 

jelas, untuk menghindari terjadinya kesalahan penafsiran variabel. Devinisi 

operasional untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Kemampuan menyelesaikan masalah adalah keterampilan intelektual yang 

dimiliki individu dalam rangka menggunakan proses berpikirnya yang digunakan 

untuk menyelesaikan masalah ill dan well structured yang disajikan dalam bentuk 

soal analisis. Kemampuan menyelesaikan masalah meliputi kemampuan 

mengenali masalah, merencanakan strategi, menerapkan strategi, dan 

mengevaluasi solusi yang diterapkan. 

b. Ill  structured problem adalah jenis masalah yang disajikan dalam bentuk soal 

uraian tanpa disertai komponen masalah yang jelas. Ill structurecd problem adalah 

masalah yang sulit dan membutuhkan ketrampilan tingkat tinggi untuk 

menyelesaikan masalah tersebut. Dalam soal ill structured problem siswa 

dibiarkan berkreasi dalam menjawab soal tersebut. Solusi ill structured problem 
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bervariasi, tergantung kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah. Setiap 

individu memiliki cara yang berbeda-beda dalam menyelesaikan masalah tersebut. 

c. Well structured problem adalah semua masalah yang dirumuskan dengan jelas, di 

mana algoritmanya diketahui, dan tersedia kriteria untuk menguji ketepatan 

jawabannya. Masalah yang distrukturkan dan memerlukan berpikir produktif 

adalah masalah yang mirip dengan masalah yang well structured, hanya saja 

prosedur pemecahannya atau beberapa langkah penting dalam prosedur 

pemecahannya, harus dikembangkan sendiri oleh si pemecah masalah. 

 

3.5 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan kegiatan yang dilakukan secara sistematis untuk 

mencapai tujuan penelitian. Adapun langkah-langkah dalam melakukan penelitian 

adalah sebagai berikut: 

a. Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan pendahuluan dalam penelitian ini berupa penentuan tempat penelitian, 

pembuatan surat penelitian, dan pengoordinasian dengan guru mata pelajaran  

fisika di tempat penelitian. 

b. Pembuatan Instrumen 

Instrumen pada penelitian ini berupa tes soal uraian pada pokok bahasan teori 

relativitas khusus yang terdiri dari 6 soal uraian. Tes soal ini digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal fisika pada 

materi teori relativitas khusus. Soal tes yang digunakan diambil dari soal ujian 

nasioanal dan soal ujian SBMPTN sehingga tidak perlu divalidasi lagi. Selain tes 

tertulis juga digunakan angket untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan 

kesulitan belajar. 

c. Pelaksanaan penelitian 

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan mengujikan instrumen tes berupa soal 

uraian.  
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d. Analisis Data 

Analisis data dilakukan setelah hasil tes kepada responden terakumulasi. Analisis 

data ini dilakukan untuk mengetahui dan mendeskripsikan kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan soal fisika pada materi teori relativitas khusus.  

e. Pembahasan dan Kesimpulan 

Pembahasan dan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil analisis data yang telah 

dilakukan. 

Berdasarkan rancangan yang telah dibuat, maka bagan alur rancangan penelitian 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur rancangan penelitian 
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3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk pengumpulan data 

penelitian. Instrumen dalam penelitian ini adalah berupa soal tes dalam bentuk uraian 

yang diambil dari soal ujian nasional dan soal SBMPTN. Tes terdiri dari 6 soal 

berdasarkan penilaian terhadap 4 indikator pemecahan masalah ill dan well structured 

problem. 

 

3.7 Teknik Pengumpulan 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara untuk mengumpulkan data yang 

diperlukan dalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang akan diambil dalam 

penelitian ini menggunakan: 

a. Observasi 

Observasi adalah cara pengumpulan data dengan terjun dan melihat langsung ke 

lapangan terhadap obyek yang diteliti (Hasan, 2010: 23). Observasi pada 

penelitian ini dilakukan untuk menentukan subyek penelitian. 

b. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari data 

melalui peninggalan tertulis. Pada penelitian ini metode dokumentasi digunakan 

untuk memperoleh informasi tentang nama-nama siswa yang menjadi subyek 

penelitian. 

c. Tes Tertulis 

Tes adalah sederetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, dan kemampuan atau bakat 

yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Hasan, 2010: 16). 

Pada penelitian ini tes yang digunakan adalah tes kemampuan menyelesaikan 

masalah yang berupa soal uraian jenis ill structured problem dan well structured 

problem. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunkan tes tertulis yang 

digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam mengorganisir pengetahuannya 

ketika memecahkan masalah dalam bentuk soal. Bentuk tes dalam penelitian ini adalah 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


23 
 

 
 

bentuk essay atau uraian sebanyak 6 butir soal dengan teknik penskoran soal uraian 

objektif (Kunandar, 2014: 247). 

 

3.8 Analisis Data 

Data yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa lembar jawaban peserta didik 

pada tes kemampuan menyelesaikan masalah. Data dari hasil tes kemampuan 

menyelesaikan masalah di identifikasi berdasarkan indikator kemampuan 

menyelesaikan masalah. Identifikasi yang diperoleh dalam penelitian ini 

dimaksudkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian dalam rangka 

merumuskan kesimpulan. Data yang diperoleh adalah data kemampuan 

menyelesaikan masalah. Selanjutnya seluruh data tersebut dianalisis dengan analisis 

sebagai berikut. 

Analisis kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah dilakukan dengan 

cara menilai kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah yang mengacu pada 

indikator. Indikator kemampuan menyelesaikan masalah meliputi mengenali 

masalah, merencanakan strategi, menerapkan strategi, dan mengevaluasi strategi. 

Penilaian setiap indikator mengacu pada pedoman penskoran seperti pada Lampiran, 

selanjutnya data dianalisis seperti berikut: 

Melakukan perhitungan presentase nilai kemampuan menyelesaikan masalah 

per indikator menggunakan rumus: 

% =
∑ 𝑛

∑ 𝑁
 𝑥 100 

Keterangan: 

n : jumlah nilai yang diperoleh siswa 

N : jumlah nilai maksimum 

% : presentase kemampuan menyelesaikan masalah well dan ill structured problem 

Dari perhitungan menggunakan rumus di atas dapat menentukan kategori 

tingkatan kemampuan menyelesaikan masalah seperti Tabel 3.1 di bawah ini. 
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Tabel 3.1 Kategori kemampuan menyelesaikan masalah 

Kategori Presentase (%) 

Sangat baik 81-100 

Baik 61-80 

Cukup 41-60 

Kurang 21-40 

Sangat Kurang 0-20 

(Arikunto, 2003). 
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BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan secara keseluruhan dapat diambil 

kesimpulan bahwa kemampuan menyelesaikan well structured problem dalam 

pembelajaran fisika pokok bahasan teori relativitas pada SMA Muhammadiyah 3 

Jember sudah cukup baik, namun pada kemampan menyelesaikan ill structured 

problem masih mengalami kesulitan, dikarenakan kemampuan ill structured problem 

kemampuan yang sulit  dan siswa banyak yang tidak mampu, demikian pula pada 

kemampuaan yang menjustifikasi. 

Hal ini dapat ditunjukkan berdasarkan persentase kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan well dan ill structured problem dalam pembelajaran fisika pokok 

bahasan teori relativitas pada SMA di Jember. Kemampuan well structured problem 

tertinggi sebanyak 44,12% yang termasuk dalam kategori baik, sedangkan pada 

kemampuan menyelesaikan ill structured problem tertinggi sebanyak 47,06% pada 

kategori kurang. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka dapat diajukan beberapa saran 

sebagai berikut:  

a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat dijadikan sebagai inspirasi dalam melakukan 

semua kegiatan yang berguna di bidang pendidikan. Peneliti menyadari bahwa 

hasil penelitian ini bukanlah hasil penelitian yang sempurna sehingga perlu adanya 

peningkatan bagi penelitian selanjutnya agar memperoleh hasil penelitian yang 

lebih sempurna. 

b. Bagi siswa, sebaiknya siswa lebih terbiasa menghadapi masalah yang terstruktur 

dengan baik maupun yang tidak terstruktur dengan baik mengingat hal tersebut 

merupakan hal yang penting dalam kemampuan tingkat tinggi.

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


46 
 

 
 

c. Bagi guru, sebaiknya peneliti menunjukkan hasil data yang didapat kepada guru 

yang bersangkutan, sehingga guru bisa memperbaiki serta menemukan solusi yang 

baik untuk mengatasi masalah tentang kemampuan menyelesaikan well dan ill 

structured problem pada materi teori relativitas. 

d. Bagi peneliti lain, peneliti ini bisa dijadikan sebagai acuan atau pertimbangan 

untuk melakukan penelitian yang sejenis terkait dengan kemampuan 

menyelesaikan well dan ill structured problem pada materi teori relativitas. Serta, 

diharapkan peneliti lain bisa menemukan dan menambahkan faktor-faktor yang 

bisa mempengaruhi kemampuan menyelesaikan well dan ill structured problem. 
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LAMPIRAN  

Lampiran 1 MATRIKS SKRIPSI 

Judul Tujuan 

Penelitian 

Jenis Penelitian Sumber Data Teknik 

Pengambilan Data 

Analisis Data Alur Penelitian 

Identifikasi 

Kemampuan 

Menyelesaikan 

Ill dan Well 

Structured 

Problem dalam 

pembelajaran 

Fisika Pokok 

Bahasan Teori 

Relativistik 

pada siswa 

SMA di Jember 

Mengetahui 

kemampuan 

menyelesaikan 

Ill dan Well 

Structured 

Problem dalam 

pembelajaran 

fisika pokok 

bahasan teori 

relativitas pada 

siswa SMA di 

Jember 

Penelitian yang 

dilakukan 

penilitian 

Deskriptif 

 

1. Siswa SMA 

2. Guru Bidang 

Studi 

3. Buku, Jurnal, 

Pustaka 

1. Tes Tulis 

2. Dokumentasi 

1. Analisis 

kemampuan 

menyelesaikan ill 

dan well structured  

% =
∑𝑛

∑𝑁
 𝑥 100% 

Keterangan: 

n:jumlah nilai 

yang di peroleh 

siswa 

N:jumlah nilai 

maksimum 

%:persentase 

kemampuan 

menyelesaikan 

masalah 

1. Kegiatan Awal 

2. Pembuatan 

Instrumen 

3. Pengumpulan 

Data 

4. Analisis Data 

5. Kesimpulan 
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2. Hasil tes 

kemampuan 

menyelesaikan ill 

dan well 

structured 

dianalisis 

berdasarkan 

masing-masing 

indikator. 

 

 

  

5
2
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Lampiran 2 KISI-KISI SOAL TEST 

Jenis Sekolah  : SMA Alokasi Waktu : 90 menit 

Mata Pelajaran : Fisika Jumlah Soal  : 6 

Materi Pokok  : Teori Relativitas Khusus Bentuk Soal  : Essay 

Kelas / Semester : XII/Genap  

 

No Kajian 

Materi 

Indikator Soal Indikator Menyeleseikan 

Masalah 

Soal Tes Skor 

1. Relativitas 

Kecepatan 

Menghitung 

kecepatan benda 

pada relativitas 

kecepatan 

Mengenali Masalah, 

siswa dapat menyebutkan 

informasi-informasi yang 

diberikan dan pertanyaan 

yang diajukan 

 

Merencanakan Strategi 

Penyeleseaian, siswa 

memiliki rencana 

penyelesaian masalah 

yang ia gunakan 

 

Menerapkan Strategi 

Penyeleseian, siswa dapat 

menyelesaikan masalah 

sesuai dengan langkah-

langkah yang ia gunakan 

dengan hasil yang benar 

 

Mengevaluasi Solusi, 

siswa mengevaluasi 

1. Pesawat antariksa bergerak dengan kecepatan 0,4c 

terhadap Bumi. Dari dalam pesawat, ditembakkan 

peluru dengan kecepatan 0,6c terhadap Bumi dengan 

arah tembakan searah pesawat. Tentukan besarnya 

kecepatan peluru relatif terhadap pesawat! 

(well structured) 

10 

5
3 
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jawaban?solusi yang telah 

siswa kerjakan 

2. Tetapan 

Transformasi  

Menghitung 

tetapan 

transformasi 

untuk 

menghubungkan 

Massa diam 

dengan massa 

bergerak, Energi 

diam dengan 

energy kinetik 

Mengenali Masalah, 

siswa dapat menyebutkan 

informasi-informasi yang 

diberikan dan pertanyaan 

yang diajukan 

 

Merencanakan Strategi 

Penyeleseaian, siswa 

memiliki rencana 

penyelesaian masalah 

yang ia gunakan 

 

Menerapkan Strategi 

Penyeleseian, siswa dapat 

menyelesaikan masalah 

sesuai dengan langkah-

langkah yang ia gunakan 

dengan hasil yang benar 

 

Mengevaluasi Solusi, 

siswa mengevaluasi 

jawaban?solusi yang telah 

siswa kerjakan 

2. Sebuah partikel bergerak dengan laju 1 2⁄ √3 𝑐. Jika m0 

= massa diam, m = massa bergerak, Ek = energy 

kinetic, dan E0 = energy diam, maka akan berlaku ?   

(ill structured) 

15 

3. Relativitas 

Massa 

Menghitung 

perbandingan 

massa 

relativistik 

Mengenali Masalah, 

siswa dapat menyebutkan 

informasi-informasi yang 

3. Bila kelajuan partikel 0,6c, tentukanlah perbandingan 

massa relativistik partikel itu terhadap massa diamnya! 

(well structured) 

15 

5
4 
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terhadap massa 

diam 

diberikan dan pertanyaan 

yang diajukan 

 

Merencanakan Strategi 

Penyeleseaian, siswa 

memiliki rencana 

penyelesaian masalah 

yang ia gunakan 

 

Menerapkan Strategi 

Penyeleseian, siswa dapat 

menyelesaikan masalah 

sesuai dengan langkah-

langkah yang ia gunakan 

dengan hasil yang benar 

 

Mengevaluasi Solusi, 

siswa mengevaluasi 

jawaban?solusi yang telah 

siswa kerjakan 

4. Dilatasi 

Waktu 

Menghitung 

perbandingan 

dilatasi waktu 

Mengenali Masalah, 

siswa dapat menyebutkan 

informasi-informasi yang 

diberikan dan pertanyaan 

yang diajukan 

 

Merencanakan Strategi 

Penyeleseaian, siswa 

memiliki rencana 

4. Tentukanlah besar perbandingan dilatasi waktu untuk 

sistem yang bergerak pada kecepatan 0,8c dengan 

sistem yang bergerak dengan kecepatan 0,6c! (well 

structured) 

 

15 

5
5 
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penyelesaian masalah 

yang ia gunakan 

 

Menerapkan Strategi 

Penyeleseian, siswa dapat 

menyelesaikan masalah 

sesuai dengan langkah-

langkah yang ia gunakan 

dengan hasil yang benar 

 

Mengevaluasi Solusi, 

siswa mengevaluasi 

jawaban?solusi yang telah 

siswa kerjakan 

5. Momentrum 

Linier 

Relativitas 

Menentukan 

momentum 

linier relativitas 

Mengenali Masalah, 

siswa dapat menyebutkan 

informasi-informasi yang 

diberikan dan pertanyaan 

yang diajukan 

 

Merencanakan Strategi 

Penyeleseaian, siswa 

memiliki rencana 

penyelesaian masalah 

yang ia gunakan 

 

Menerapkan Strategi 

Penyeleseian, siswa dapat 

menyelesaikan masalah 

5. Energi total benda bermassa m sama dengan 5 kali 

energi rehatnya. Maka tentukanlah momentum linear 

benda tersebut!  

(ill structured) 

20 

5
6 
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sesuai dengan langkah-

langkah yang ia gunakan 

dengan hasil yang benar 

 

Mengevaluasi Solusi, 

siswa mengevaluasi 

jawaban?solusi yang telah 

siswa kerjakan 

6. Energi 

Kinetik 

Relativitas 

Menghitung 

energy kinetic 

jika kecepatan 

benda 

bertambah 

Mengenali Masalah, 

siswa dapat menyebutkan 

informasi-informasi yang 

diberikan dan pertanyaan 

yang diajukan 

 

Merencanakan Strategi 

Penyeleseaian, siswa 

memiliki rencana 

penyelesaian masalah 

yang ia gunakan 

 

Menerapkan Strategi 

Penyeleseian, siswa dapat 

menyelesaikan masalah 

sesuai dengan langkah-

langkah yang ia gunakan 

dengan hasil yang benar 

 

Mengevaluasi Solusi, 

siswa mengevaluasi 

6. Sebuah elektron bergerak dengan kecepatan 0,6c. 

Berapakah energi kinetik yang harus ditambahkan 

untuk menambah kecepatannya menjadi 0,8c? 

(Ill structured) 

 

25 

5
7 
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jawaban?solusi yang telah 

siswa kerjakan 

 

  

5
8 
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Lampiran 3 SOAL TES KEMAMPUAN MENYELESAIKAN MASALAH 

 

Satuan Pendidikan : SMA  
Mata Pelajaran : Fisika  
Kelas : XII  
Waktu : 60 Menit 

 
 

Petunjuk: 
 

1. Tuliskan nama dan kelas Anda pada kotak yang tersedia 
 

2. Bacalah contoh soal dengan baik dan teliti 
 

3. Kerjakan soal sesuai dengan instruksi pengawas 
 

4. Bacalah soal dengan baik 
 

5. Kerjakan secara individu dan tanyakan pada guru pengawas jika terdapat soal 

yang belum jelas 
 
 

Soal! 

1. Pesawat antariksa bergerak dengan kecepatan 0,4c terhadap Bumi. Dari dalam 

pesawat, ditembakkan peluru dengan kecepatan 0,6c terhadap Bumi dengan arah 

tembakan searah pesawat. Tentukan besarnya kecepatan peluru relatif terhadap 

pesawat! 

2. Sebuah partikel bergerak dengan laju 1 2⁄ √3 𝑐. Jika m0 = massa diam, m = massa 

bergerak, Ek = energy kinetic, dan E0 = energy diam, maka akan berlaku ? 

3. Bila kelajuan partikel 0,6c, tentukanlah perbandingan massa relativistik partikel itu 

terhadap massa diamnya! 

4. Tentukanlah besar perbandingan dilatasi waktu untuk sistem yang bergerak pada 

kecepatan 0,8c dengan sistem yang bergerak dengan kecepatan 0,6c! 

5. Energi total benda bermassa m sama dengan 5 kali energi rehatnya. Maka tentukanlah 

momentum linear benda tersebut! 

6. Sebuah elektron bergerak dengan kecepatan 0,6c. Berapakah energi kinetik yang 

harus ditambahkan untuk menambah kecepatannya menjadi 0,8c? 
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Lampiran 4 Lembar Jawaban 

No Jawaban Skor 

1. Dik : 

 𝑣1 = 0,4 𝑐 

 𝑣2 = 0,6𝑐  

Dit : Kecepatan Peluru Relatif terhadap Pesawat 

Jawab : 

𝑣𝑟 =
𝑣2 − 𝑣1

1 +
𝑣2(−𝑣1)
𝑐2

 

𝑣𝑟 =
0,6𝑐 − 0,4𝑐

1 +
0,6𝑐(−0,4𝑐)

𝑐2

 

𝑣𝑟 =
0,2𝑐

1 −
0,24𝑐2

𝑐2

 

𝑣𝑟 =
0,2𝑐

1 − 0,24
 

𝑣𝑟 =
0,2𝑐

0,76
 

𝑣𝑟 =
20

76
𝑐 

𝑣𝑟 =
5

19
𝑐 

 

10 
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2. Diketahui : 𝑣 =
1

2
𝑐√3 

Ditanya : hubungan m dengan m0 , Ek dengan E0 ? 

Jawab :  

m = 𝛾 m0 

mencari 𝛾 terlebih dahulu  

𝛾 =
1

√1 −
𝑣2

𝑐2

 

𝛾 =
1

√
1 −

(
1
2 𝑐√3)

2

𝑐2

 

𝛾 =
1

√
1 −

3
4 𝑐

2

𝑐2

 

𝛾 =
1

√1 −
3
4

 

𝛾 =
1

√1
4

 

𝛾 =
1

1
2

 

𝛾 = 2 

10 

6
1 
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m = 2 m0 

 

Ek = (𝛾 − 1) E0 

Ek = (2-1) E0 

Ek = E0 

3. Diket : 𝑣 = 0,6𝑐 

Ditanya : 
𝑚

𝑚0
 ? 

Jawab : 

𝑚 =
𝑚0

√1 −
𝑣2

𝑐2

 

𝑚 =
𝑚0

√1 −
(0,6𝑐)2

𝑐2

 

𝑚 =
𝑚0

√1 −
0,36𝑐2

𝑐2

 

𝑚 = 
𝑚0
0,8

 

𝑚 = 
𝑚0
4
5⁄

 

𝑚 = 
5

4
 𝑚0 

10 

6
2 
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𝑚

𝑚0
= 
5

4
 

 

4. Diket : 𝑣1 = 0,6 𝑐 

 𝑣2 = 0,8𝑐  

Ditanya: 
∆𝑡1

∆𝑡2
 ? 

Jawab :  

∆𝑡1
∆𝑡2

= 

∆𝑡0

√1 −
𝑣1
2

𝑐2

∆𝑡0

√1 −
𝑣2
2

𝑐2

 

∆𝑡1
∆𝑡2

= 

∆𝑡0

√1 −
(0,6𝑐)2

𝑐2

∆𝑡0

√1 −
(0,8𝑐)2

𝑐2

 

∆𝑡1
∆𝑡2

= 

∆𝑡0

√1 −
0,36𝑐2

𝑐2

∆𝑡0

√1 −
0,64𝑐2

𝑐2

 

10 

6
3 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

 

∆𝑡1
∆𝑡2

=
∆𝑡0

√1 −
0,36𝑐2

𝑐2

√1 −
0,64𝑐2

𝑐2

∆𝑡0
 

 

∆𝑡1
∆𝑡2

=
∆𝑡0

√0,64

√0,36

∆𝑡0
 

 

∆𝑡1
∆𝑡2

=
∆𝑡0
0,8

0,6

∆𝑡0
 

∆𝑡1
∆𝑡2

=
0,6

0,8
 

 

5. Diket : 𝐸𝑡𝑜𝑡 = 5 𝐸0 

Ditanya : P ? 

Jawab :  

𝐸𝑡𝑜𝑡 =
𝑚0𝑐

2

√1 −
𝑣2

𝑐2

− 𝑚0𝑐
2 

5 𝑚0𝑐
2 = 

𝑚0𝑐
2

√1 −
𝑣2

𝑐2

− 𝑚0𝑐
2 

 

10 

6
4 
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5 =  
1

√1 −
𝑣2

𝑐2

−  1 

6 =  
1

√1 −
𝑣2

𝑐2

 

𝑃 = 
𝑚0𝑐

2

√1 −
𝑣2

𝑐2

 

𝑃 =  6 𝑚0𝑐
2 

 

6. Diket : 𝑣1 = 0,6𝑐 

 𝑣2 = 0,8𝑐 

Ditanya : ∆𝐸𝑘 ? 

Jawab :  

∆𝐸𝑘 =  𝐸𝑘2 − 𝐸𝑘1 

∆𝐸𝑘 =  

(

 
𝑚0𝑐

2

√1 −
𝑣2
2

𝑐2

− 𝑚0𝑐
2

)

 −

(

 
𝑚0𝑐

2

√1 −
𝑣1
2

𝑐2

− 𝑚0𝑐
2

)

  

∆𝐸𝑘 =  

(

 
𝑚0𝑐

2

√1 −
(0,8𝑐)2

𝑐2

− 𝑚0𝑐
2

)

 −

(

 
𝑚0𝑐

2

√1 −
(0,6𝑐)2

𝑐2

− 𝑚0𝑐
2

)

  

10 

6
5 
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∆𝐸𝑘 =  

(

 
𝑚0𝑐

2

√1 −
0,64𝑐2

𝑐2

− 𝑚0𝑐
2

)

 −

(

 
𝑚0𝑐

2

√1 −
0,36𝑐2

𝑐2

− 𝑚0𝑐
2

)

  

∆𝐸𝑘 =  (
𝑚0𝑐

2

√0,36
− 𝑚0𝑐

2) − (
𝑚0𝑐

2

√0,64
− 𝑚0𝑐

2) 

∆𝐸𝑘 =  (
𝑚0𝑐

2

0.6
− 𝑚0𝑐

2) − (
𝑚0𝑐

2

0,8
− 𝑚0𝑐

2) 

 

∆𝐸𝑘 =
𝑚0𝑐

2

0.6
− 
𝑚0𝑐

2

0.8
 

∆𝐸𝑘 =
0,8 𝑚0𝑐

2 − 0,6 𝑚0𝑐
2

0,48
 

 

∆𝐸𝑘 =
0,2 𝑚0𝑐

2

0,48
 

 

∆𝐸𝑘 =
0,2

0,48
 𝑚0𝑐

2 

 

∆𝐸𝑘 =
1

2,4
 𝑚0𝑐

2 

 

 TOTAL  100 

 

6
6 
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Lampiran 5 Rubrik Penilaian  

Kajian Materi Indikator Soal Soal 

Indikator Menyelesaikan Masalah Skor 
𝑛

𝑁
 𝑥 100 MM MR MN MG 

Relativitas 

Kecepatan 

Menghitung 

kecepatan benda 

pada relativitas 

kecepatan 

1. Pesawat antariksa bergerak dengan kecepatan 0,4c terhadap Bumi. Dari 

dalam pesawat, ditembakkan peluru dengan kecepatan 0,6c terhadap 

Bumi dengan arah tembakan searah pesawat. Tentukan besarnya 

kecepatan peluru relatif terhadap pesawat! 

     

Tetapan 

Transformasi 

Menghitung 

perbedaan umur 

pada saat berada di 

tempat yang berbeda 

2. Sebuah partikel bergerak dengan laju 1 2⁄ √3 𝑐. Jika m0 = massa diam, m 

= massa bergerak, Ek = energy kinetic, dan E0 = energy diam, maka akan 

berlaku ? 

     

Relativitas Massa Menghitung 

perbandingan massa 

relativistik terhadap 

massa diam 

3. Bila kelajuan partikel 0,6c, tentukanlah perbandingan massa relativistik 

partikel itu terhadap massa diamnya! 

     

Dilatasi Waktu Menghitung 

perbandingan 

dilatasi waktu 

4. Tentukanlah besar perbandingan dilatasi waktu untuk sistem yang 

bergerak pada kecepatan 0,8c dengan sistem yang bergerak dengan 

kecepatan 0,6c! 

 

     

Momentum Linier 

Relativitas 

Menentukan 

momentum linier 

relativitas 

5. Energi total benda bermassa m sama dengan 5 kali energi rehatnya. Maka 

tentukanlah momentum linear benda tersebut! 

     

Energi Kinetik 

Relativitas 

Menghitung energy 

kinetic jika 

kecepatan benda 

bertambah 

6. Sebuah elektron bergerak dengan kecepatan 0,6c. Berapakah energi 

kinetik yang harus ditambahkan untuk menambah kecepatannya menjadi 

0,8c? 

 

     

Keterangan : 

MM = Mengenali Masalah 

MR = Merencanakan Strategi 

MN = Menerapkan Strategi 

MG = Evaluasi 

𝑛     =  Jumlah nilai yang di dapat 
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Lampiran 6 Pedoman Penskoran 

No Indikator Kategori Keterangan 

1.  

Mengenali 

Masalah 

a. Diketahui 

b. Ditanya 

3 : menyebutkan diketahui dan ditanya 

2 : hanya menyebutkan diketahui saja 

1 : hanya menyebutkan ditanya saja 

0 : tidak menyebutkan kedua-duanya 

Merencanakan 

Strategi 

a. Menemukan 

cara yang 

sesuai dengan 

masalah 

b. Menemukan 

rumus yang 

sesuai dengan 

yang di tanya 

3 : menuliskan cara dan rumus yang sesuai 

2 : hanya menuliskan rumusnya saja 

1 : hanya menuliskan cara awalnya saja 

0 : tidak menuliskan cara dan rumus yang sesuai 

Menerapkan 

Strategi 

a. Melakukan 

perhitungan 

sesuai 

langkah-

langkah 

b. Menyelesaikan 

soal susai 

dengan 

pertanyaan  

3 : melakukan perhitungan sesuai dengan langkah-  

langkah dan sesuai pertanyaan 

2 : hanya melakukan perhitungan sesuai langkah-

langkah  

1 : tidak melakukan perhitungan yang sesuai dengan 

langkah-langkah 

0 : tidak menyelesaikan soal sesuai dengan 

pertanyaan  

Mengevaluasi a. Hasil akhir 3 : mendapatkan hasil benar dan ada satuan 

2 : mendapatkan hasil benar tanpa satuan 

1 : mendapatkan hasil salah tapi langkah tepat 

0 : tidak mendapatkan hasil yang benar 

2.  

Mengenali 

Masalah 

a. Diketahui 

b. Ditanya 

3 : menyebutkan diketahui dan ditanya 

2 : hanya menyebutkan diketahui saja 

1 : hanya menyebutkan ditanya saja 

0 : tidak menyebutkan kedua-duanya 
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Merencanakan 

Strategi 

a. Menemukan 

cara yang 

sesuai dengan 

masalah 

b. Menemukan 

rumus yang 

sesuai dengan 

yang di Tanya 

3 : menuliskan cara dan rumus yang sesuai 

2 : hanya menuliskan rumusnya saja 

1 : hanya menuliskan cara awalnya saja 

0 : tidak menuliskan cara dan rumus yang sesuai 

Menerapkan 

Strategi 

a. Melakukan 

perhitungan 

sesuai langkah-

langkah 

b. Menyelesaikan 

soal susai 

dengan 

pertanyaan 

3 : melakukan perhitungan sesuai dengan langkah-  

langkah dan sesuai pertanyaan 

2 : hanya melakukan perhitungan sesuai langkah-

langkah  

1 : tidak melakukan perhitungan yang sesuai dengan 

langkah-langkah 

0 : tidak menyelesaikan soal sesuai dengan 

pertanyaan 

Mengevaluasi a. Hasil akhir 3 : mendapatkan hasil benar dan ada satuan 

2 : mendapatkan hasil benar tanpa satuan 

1 : mendapatkan hasil salah tapi langkah tepat 

0 : tidak mendapatkan hasil yang benar 

3.  

Mengenali 

Masalah 

a. Diketahui 

b. Ditanya 

3 : menyebutkan diketahui dan ditanya 

2 : hanya menyebutkan diketahui saja 

1 : hanya menyebutkan ditanya saja 

0 : tidak menyebutkan kedua-duanya 

Merencanakan 

Strategi 

a. Menemukan 

cara yang 

sesuai dengan 

masalah 

b. Menemukan 

rumus yang 

3 : menuliskan cara dan rumus yang sesuai 

2 : hanya menuliskan rumusnya saja 

1 : hanya menuliskan cara awalnya saja 

0 : tidak menuliskan cara dan rumus yang sesuai 
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sesuai dengan 

yang di tanya  

Menerapkan 

Strategi 

a. Melakukan 

perhitungan 

sesuai langkah-

langka 

b. Menyelesaikan 

soal susai 

dengan 

pertanyaan 

3 : melakukan perhitungan sesuai dengan langkah-  

langkah dan sesuai pertanyaan 

2 : hanya melakukan perhitungan sesuai langkah-

langkah  

1 : tidak melakukan perhitungan yang sesuai dengan 

langkah-langkah 

0 : tidak menyelesaikan soal sesuai dengan 

pertanyaan 

Mengevaluasi a. Hasil akhir 3 : mendapatkan hasil benar dan ada satuan 

2 : mendapatkan hasil benar tanpa satuan 

1 : mendapatkan hasil salah tapi langkah tepat 

0 : tidak mendapatkan hasil yang benar 

4.  

Mengenali 

Masalah 

a. Diketahui 

b. Ditanya 

3 : menyebutkan diketahui dan ditanya 

2 : hanya menyebutkan diketahui saja 

1 : hanya menyebutkan ditanya saja 

0 : tidak menyebutkan kedua-duanya 

Merencanakan 

Strategi 

a. Menemukan 

cara yang 

sesuai dengan 

masalah 

b. Menemukan 

rumus yang 

sesuai dengan 

yang di tanya 

3 : menuliskan cara dan rumus yang sesuai 

2 : hanya menuliskan rumusnya saja 

1 : hanya menuliskan cara awalnya saja 

0 : tidak menuliskan cara dan rumus yang sesuai 

Menerapkan 

Strategi 

a. Melakukan 

perhitungan 

sesuai langkah-

langkah 

3 : melakukan perhitungan sesuai dengan langkah-  

langkah dan sesuai pertanyaan 

2 : hanya melakukan perhitungan sesuai langkah-

langkah  
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b. Menyelesaikan 

soal susai 

dengan 

pertanyaan 

1 : tidak melakukan perhitungan yang sesuai dengan 

langkah-langkah 

0 : tidak menyelesaikan soal sesuai dengan 

pertanyaan 

Mengevaluasi a. Hasil akhir 3 : mendapatkan hasil benar dan ada satuan 

2 : mendapatkan hasil benar tanpa satuan 

1 : mendapatkan hasil salah tapi langkah tepat 

0 : tidak mendapatkan hasil yang benar 

5.  

Mengenali 

Masalah 

a. Diketahui 

b. Ditanya 

3 : menyebutkan diketahui dan ditanya 

2 : hanya menyebutkan diketahui saja 

1 : hanya menyebutkan ditanya saja 

0 : tidak menyebutkan kedua-duanya 

Merencanakan 

Strategi 

a. Menemukan 

cara yang 

sesuai dengan 

masalah 

b. Menemukan 

rumus yang 

sesuai dengan 

yang di tanya 

3 : menuliskan cara dan rumus yang sesuai 

2 : hanya menuliskan rumusnya saja 

1 : hanya menuliskan cara awalnya saja 

0 : tidak menuliskan cara dan rumus yang sesuai 

Menerapkan 

Strategi 

a. Melakukan 

perhitungan 

sesuai langkah-

langkah 

b. Menyelesaikan 

soal susai 

dengan 

pertanyaan 

3 : melakukan perhitungan sesuai dengan langkah-  

langkah dan sesuai pertanyaan 

2 : hanya melakukan perhitungan sesuai langkah-

langkah  

1 : tidak melakukan perhitungan yang sesuai dengan 

langkah-langkah 

0 : tidak menyelesaikan soal sesuai dengan 

pertanyaan 

Mengevaluasi a. Hasil akhir 1 : mendapatkan hasil yang benar 

0 : tidak mendapatkan hasil yang benar 
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6.  

Mengenali 

Masalah 

a. Diketahui 

b. Ditanya 

3 : menyebutkan diketahui dan ditanya 

2 : hanya menyebutkan diketahui saja 

1 : hanya menyebutkan ditanya saja 

0 : tidak menyebutkan kedua-duanya 

Merencanakan 

Strategi 

a. Menemukan 

cara yang 

sesuai dengan 

masalah 

b. Menemukan 

rumus yang 

sesuai dengan 

yang di tanya  

3 : menuliskan cara dan rumus yang sesuai 

2 : hanya menuliskan rumusnya saja 

1 : hanya menuliskan cara awalnya saja 

0 : tidak menuliskan cara dan rumus yang sesuai 

Menerapkan 

Strategi 

a. Melakukan 

perhitungan 

sesuai langkah-

langkah 

b. Menyelesaikan 

soal susai 

dengan 

pertanyaan 

3 : melakukan perhitungan sesuai dengan langkah-  

langkah dan sesuai pertanyaan 

2 : hanya melakukan perhitungan sesuai langkah-

langkah  

1 : tidak melakukan perhitungan yang sesuai dengan 

langkah-langkah 

0 : tidak menyelesaikan soal sesuai dengan 

pertanyaan 

Mengevaluasi b. Hasil akhir 3 : mendapatkan hasil benar dan ada satuan 

2 : mendapatkan hasil benar tanpa satuan 

1 : mendapatkan hasil salah tapi langkah tepat 

0 : tidak mendapatkan hasil yang benar 
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Lampiran 7. Data Skor Siswa 

7.1 Data Skor Kemampuan Menyelesaikan Well Structured Problem Siswa SMA 

Muhammadiyah Jember XII IPA 1 

no nama 
soal no 1 

t 
soal no 3 

t 
soal no 4 

t 
% 

well a b c d a b c d a b c d 

1 A 2 3 2 3 83,333 3 3 3 3 100 3 3 1 2 75 86,11 

2 B 3 3 2 3 91,667 3 3 3 0 75 3 3 1 1 66,7 77,78 

3 C 1 3 3 1 66,667 3 3 3 3 100 3 3 3 3 100 88,89 

4 D 3 2 0 3 66,667 3 3 2 2 83,33 2 3 3 0 66,7 72,22 

5 E 3 2 3 3 91,667 3 0 1 3 58,33 3 3 3 3 100 83,33 

6 F 3 0 3 3 75 3 3 0 3 75 2 3 3 3 91,7 80,56 

7 G 3 3 3 3 100 3 3 3 0 75 3 3 3 3 100 91,67 

8 H 1 3 3 3 83,333 3 3 3 3 100 2 3 3 3 91,7 91,67 

9 I 3 0 3 3 75 2 3 0 3 66,67 3 0 0 3 50 63,89 

10 J 0 2 3 3 66,667 3 2 1 3 75 2 3 3 3 91,7 77,78 

11 K 3 3 1 3 83,333 3 3 3 3 100 2 3 3 2 83,3 88,89 

12 L 3 3 1 3 83,333 3 3 3 3 100 2 3 3 2 83,3 88,89 

13 M 3 3 3 3 100 3 3 3 3 100 3 3 3 3 100 100 

14 N 3 3 3 3 100 3 3 3 3 100 3 3 3 3 100 100 

15 O 0 2 3 3 66,667 3 3 1 3 83,33 3 3 3 3 100 83,33 

16 P 3 1 3 3 83,333 0 3 1 0 33,33 3 3 2 3 91,7 69,44 

17 Q 3 3 3 3 100 3 2 3 3 91,67 3 3 3 3 100 97,22 

18 R 3 3 3 3 100 3 0 3 3 75 3 0 3 3 75 83,33 

19 S 3 3 3 3 100 3 2 3 2 83,33 3 3 3 2 91,7 91,67 

20 T 3 3 3 3 100 3 0 3 2 66,67 3 2 3 0 66,7 77,78 

21 U 2 3 3 3 91,667 3 3 3 0 75 3 2 2 3 83,3 83,33 

22 V 1 3 3 2 75 3 3 3 3 100 2 3 1 3 75 83,33 

23 W 3 0 0 1 33,333 3 3 0 3 75 3 3 0 3 75 61,11 

24 X 3 3 3 3 100 2 3 3 0 66,67 3 0 3 3 75 80,56 

25 Y 3 3 3 3 100 3 0 3 2 66,67 3 3 3 0 75 80,56 

26 Z 3 3 3 3 100 3 3 3 3 100 3 3 0 3 75 91,67 

27 AA 3 3 3 3 100 3 0 3 3 75 3 3 1 0 58,3 77,78 

28 AB 3 3 3 3 100 3 2 3 3 91,67 2 3 3 2 83,3 91,67 

29 AC 1 3 3 3 83,333 3 0 3 3 75 3 3 3 0 75 77,78 

30 AD 3 2 3 1 75 3 3 2 2 83,33 3 3 3 3 100 86,11 

31 AE 2 3 3 3 91,667 3 2 3 0 66,67 3 2 3 3 91,7 83,33 

32 AF 3 1 0 1 41,667 3 3 1 2 75 3 2 1 3 75 63,89 

33 AG 3 2 1 2 66,667 2 2 1 2 58,33 3 3 2 3 91,7 72,22 
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7.2 Data Skor Kemampuan Menyelesaikan Ill Structured Problem Siswa SMA 

Muhammadiyah Jember XII IPA 1 

no nama 
soal no 2 

t 
soal no 5 

t 
soal no 6 

t % ill 
a b c d a b c d a b c d 

1 A 3 0 0 0 25 3 3 0 1 58,3 3 0 1 0 33,3 38,89 

2 B 0 3 1 1 41,7 3 0 0 1 33,3 2 0 1 0 25 33,33 

3 C 3 3 2 1 75 3 0 0 1 33,3 0 0 1 2 25 44,44 

4 D 0 0 1 2 25 0 3 0 0 25 0 3 0 2 41,7 30,56 

5 E 0 0 1 2 25 0 3 0 0 25 0 0 0 1 8,33 19,44 

6 F 0 0 1 2 25 3 0 0 1 33,3 1 1 1 1 33,3 30,56 

7 G 3 0 1 2 50 3 0 0 1 33,3 3 3 1 0 58,3 47,22 

8 H 3 3 0 0 50 3 0 0 1 33,3 2 3 1 0 50 44,44 

9 I 3 0 0 0 25 3 0 0 1 33,3 2 2 1 0 41,7 33,33 

10 J 3 1 1 2 58,3 3 3 0 0 50 3 1 0 0 33,3 47,22 

11 K 0 3 1 2 50 3 0 0 3 50 0 0 0 1 8,33 36,11 

12 L 3 3 1 1 66,7 3 0 3 3 75 2 1 1 1 41,7 61,11 

13 M 3 2 1 1 58,3 3 2 0 0 41,7 3 2 1 1 58,3 52,78 

14 N 0 1 0 0 8,33 3 2 3 2 83,3 3 1 2 0 50 47,22 

15 O 3 3 0 0 50 2 1 0 0 25 3 1 2 0 50 41,67 

16 P 0 0 0 0 0 3 1 0 0 33,3 3 1 2 1 58,3 30,56 

17 Q 3 0 0 0 25 3 0 0 0 25 0 1 2 1 33,3 27,78 

18 R 1 2 0 0 25 3 0 1 0 33,3 0 0 3 1 33,3 30,56 

19 S 3 2 0 0 41,7 0 0 1 1 16,7 0 3 3 1 58,3 38,89 

20 T 3 1 0 0 33,3 0 0 3 2 41,7 0 3 1 0 33,3 36,11 

21 U 3 1 1 0 41,7 3 3 3 3 100 1 0 1 0 16,7 52,78 

22 V 3 0 1 0 33,3 3 0 0 0 25 3 3 3 0 75 44,44 

23 W 3 3 0 2 66,7 3 3 1 0 58,3 1 0 0 0 8,33 44,44 

24 X 2 1 3 1 58,3 3 0 3 3 75 2 3 1 1 58,3 63,89 

25 Y 0 0 3 1 33,3 2 3 0 0 41,7 0 0 0 0 0 25 

26 Z 0 3 0 0 25 3 1 1 1 50 3 3 1 0 58,3 44,44 

27 AA 3 3 3 3 100 0 1 0 0 8,33 0 1 1 3 41,7 50 

28 AB 3 0 3 1 58,3 0 1 1 0 16,7 0 2 1 3 50 41,67 

29 AC 3 0 0 0 25 3 0 2 1 50 1 3 1 1 50 41,67 

30 AD 2 0 0 3 41,7 3 1 3 3 83,3 3 0 0 0 25 50 

31 AE 3 1 1 1 50 3 3 3 0 75 3 1 1 3 66,7 63,89 

32 AF 3 0 0 0 25 2 0 3 0 41,7 3 0 0 1 33,3 33,33 

33 AG 2 0 0 1 25 3 0 0 2 41,7 3 0 0 0 25 30,56 
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7.3 Data Skor Kemampuan Menyelesaikan Well Structured Problem Siswa SMA 

Muhammadiyah Jember XII IPA 4 

no nama 
soal no 1 

t 
soal no 3 

t 
soal no 4 t 

% 

Well 

a b c d a b c d a b c d   

1 A 3 3 3 3 100 3 2 2 2 75 0 3 3 3 75 83,33 

2 B 1 3 3 2 75 2 3 2 1 67 1 3 3 3 83 75 

3 C 3 3 2 2 83 3 3 3 3 100 3 3 3 3 100 94,44 

4 D 3 3 1 2 75 0 0 0 0 0 3 3 3 3 100 58,33 

5 E 3 3 3 3 100 3 3 3 3 100 0 0 0 0 0 66,67 

6 F 3 3 3 3 100 3 3 3 3 100 3 3 3 3 100 100 

7 G 1 3 3 2 75 0 3 3 3 75 1 3 3 3 83 77,78 

8 H 3 3 2 2 83 3 3 3 3 100 3 3 3 3 100 94,44 

9 I 2 2 1 2 58 0 3 3 3 75 1 3 3 3 83 72,22 

10 J 3 3 3 3 100 3 3 3 3 100 3 2 2 3 83 94,44 

11 K 1 3 3 3 83 2 2 1 2 58 3 3 3 3 100 80,56 

12 L 3 3 3 3 100 2 2 1 2 58 1 3 3 3 83 80,56 

13 M 1 3 3 2 75 0 3 3 3 75 1 3 3 3 83 77,78 

14 N 3 3 2 2 83 3 3 3 3 100 3 3 3 3 100 94,44 

15 O 3 3 3 3 100 3 3 3 3 100 1 3 3 2 75 91,67 

16 P 0 0 0 0 0 3 3 3 3 100 3 3 2 2 83 61,11 

17 Q 0 3 3 3 75 1 3 3 3 83 2 2 1 2 58 72,22 

18 R 3 3 3 3 100 3 3 3 3 100 0 0 0 0 0 66,67 

19 S 0 3 3 3 75 1 3 3 3 83 2 2 1 2 58 72,22 

20 T 3 3 3 3 100 3 3 3 3 100 0 0 0 0 0 66,67 

21 U 3 3 3 3 100 3 3 3 3 100 3 3 3 3 100 100 

22 V 3 3 2 2 83 3 3 3 3 100 3 3 3 3 100 94,44 

23 W 3 3 1 2 75 0 0 0 0 0 3 3 3 3 100 58,33 

24 X 2 2 1 2 58 1 3 3 3 83 3 3 3 3 100 80,56 

25 Y 0 3 3 3 75 1 3 3 3 83 0 0 0 0 0 52,78 

26 Z 3 3 3 3 100 3 3 3 3 100 0 3 3 3 75 91,67 

27 AA 3 3 3 3 100 3 3 3 3 100 0 0 0 0 0 66,67 

28 AB 0 3 3 3 75 1 3 3 3 83 2 2 1 2 58 72,22 

29 AC 3 3 3 3 100 3 3 3 3 100 0 0 0 0 0 66,67 

30 AD 3 3 3 3 100 3 3 3 3 100 3 3 3 3 100 100 

31 AE 3 3 2 2 83 3 3 3 3 100 3 3 3 3 100 94,44 

32 AF 3 3 1 2 75 0 0 0 0 0 3 3 3 3 100 58,33 

33 AG 2 2 1 2 58 1 3 3 3 83 3 3 3 3 100 80,56 

34 AH 3 3 3 3 100 3 2 2 2 75 0 3 3 3 75 83,33 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


75 

 

7.4 Data Skor Kemampuan Menyelesaikan Ill Structured Problem Siswa SMA 

Muhammadiyah Jember XII IPA 4 

no nama 
soal no 2 

t 
soal no 5 

t 
soal no 6 

t % Ill 
a b c d a b c d a b c d 

1 A 3 0 0 0 25 0 3 1 1 42 3 3 1 1 67 44,44 

2 B 2 0 0 0 17 1 3 3 1 67 2 3 3 3 92 58,33 

3 C 0 0 0 0 0 3 3 3 3 100 0 0 0 0 0 33,33 

4 D 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

5 E 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

6 F 0 0 0 0 0 2 3 1 0 50 1 1 1 2 42 30,56 

7 G 3 0 0 0 25 2 3 3 2 83 3 3 1 2 75 61,11 

8 H 0 0 0 0 0 1 3 3 1 67 2 3 1 1 58 41,67 

9 I 2 0 0 0 17 1 3 3 1 67 2 3 3 3 92 58,33 

10 J 3 0 0 0 25 0 3 1 1 42 3 3 1 1 67 44,44 

11 K 0 0 0 0 0 3 3 3 3 100 0 0 0 0 0 33,33 

12 L 0 0 0 0 0 1 3 3 1 67 2 3 1 1 58 41,67 

13 M 3 0 0 0 25 0 3 3 2 67 3 2 2 1 67 52,78 

14 N 0 0 0 0 0 3 3 3 3 100 3 2 1 2 67 55,56 

15 O 0 0 0 0 0 2 2 1 1 50 3 2 1 2 67 38,89 

16 P 3 0 0 0 25 2 3 3 2 83 3 3 1 2 75 61,11 

17 Q 3 0 0 0 25 2 3 3 2 83 0 3 1 2 50 52,78 

18 R 0 0 0 0 0 3 3 3 3 100 0 0 0 0 0 33,33 

19 S 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

20 T 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

21 U 0 0 0 0 0 2 3 1 0 50 1 1 1 2 42 30,56 

22 V 3 0 0 0 25 2 3 3 2 83 3 3 1 2 75 61,11 

23 W 0 0 0 0 0 2 3 1 0 50 1 1 1 2 42 30,56 

24 X 0 0 0 0 0 1 3 3 1 67 2 3 1 1 58 41,67 

25 Y 0 0 0 0 0 3 2 3 3 92 0 3 3 3 75 55,56 

26 Z 0 0 0 0 0 3 3 3 3 100 3 3 3 3 100 66,67 

27 AA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

28 AB 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

29 AC 0 0 0 0 0 2 3 1 0 50 1 1 1 2 42 30,56 

30 AD 3 0 0 0 25 0 3 3 2 67 3 2 2 1 67 52,78 

31 AE 0 0 0 0 0 3 3 3 3 100 3 2 1 2 67 55,56 

32 AF 0 0 0 0 0 2 2 1 1 50 3 2 1 2 67 38,89 

33 AG 3 0 0 0 25 2 3 3 2 83 3 3 1 2 75 61,11 

34 AH 3 0 0 0 25 2 3 3 2 83 3 3 1 2 75 61,11 
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7.5 Data Skor Kemampuan Menyelesaikan Well Structured Problem Siswa SMA 

Muhammadiyah Jember XII IPA 5 

no nama 
soal no 1 

t 
soal no 3 

t 
soal no 4 

t 
% 

Well a b c d a b c d a b c d 

1 A 3 3 3 3 100 0 3 3 0 50 3 3 3 3 100 83,33 

2 B 0 3 3 3 75 0 3 3 3 75 3 3 3 3 100 83,33 

3 C 2 2 1 2 58,33 3 3 3 3 100 0 1 1 0 16,67 58,33 

4 D 3 3 3 3 100 3 2 2 2 75 0 3 3 3 75 83,33 

5 E 1 3 3 3 83,33 2 2 1 2 58,33 0 1 1 0 16,67 52,78 

6 F 3 3 3 3 100 0 0 0 0 0 0 3 3 3 75 58,33 

7 G 3 3 3 3 100 3 3 3 3 100 0 3 3 0 50 83,33 

8 H 3 3 3 3 100 3 3 3 3 100 3 2 2 3 83,33 94,44 

9 I 3 3 3 2 91,67 0 0 0 0 0 3 3 1 2 75 55,56 

10 J 1 3 3 3 83,33 2 2 1 2 58,33 0 3 3 2 66,67 69,44 

11 K 3 3 3 3 100 3 3 3 3 100 0 0 0 0 0 66,67 

12 L 0 3 3 3 75 1 3 3 3 83,33 2 2 1 2 58,33 72,22 

13 M 3 3 3 3 100 3 3 3 3 100 0 0 0 0 0 66,67 

14 N 3 3 3 3 100 3 3 3 3 100 3 3 3 3 100 100,00 

15 O 3 3 3 3 100 2 2 1 2 58,33 1 3 3 3 83,33 80,56 

16 P 3 3 3 2 91,67 0 1 1 0 16,67 0 0 0 0 0 36,11 

17 Q 0 3 3 3 75 0 3 3 3 75 3 3 3 3 100 83,33 

18 R 3 3 3 2 91,67 0 3 3 0 50 1 3 3 3 83,33 75,00 

19 S 3 3 3 3 100 3 3 3 3 100 3 3 3 3 100 100,00 

20 T 3 3 3 2 91,67 3 3 3 2 91,67 0 0 0 0 0 61,11 

21 U 0 3 3 3 75 1 3 3 3 83,33 2 2 1 2 58,33 72,22 

22 V 3 3 2 2 83,33 3 3 3 3 100 3 3 3 3 100 94,44 

23 W 3 3 1 2 75 0 0 0 0 0 3 3 3 3 100 58,33 

24 X 0 3 3 2 66,67 3 3 3 3 100 3 3 3 3 100 88,89 

25 Y 3 3 3 3 100 3 3 3 3 100 0 0 0 0 0 66,67 

26 Z 3 3 3 3 100 3 3 3 3 100 3 3 3 3 100 100,00 

27 AA 0 3 3 3 75 0 3 3 3 75 3 3 3 3 100 83,33 

28 AB 3 3 3 3 100 3 3 3 3 100 0 0 0 0 0 66,67 

29 AC 3 3 3 3 100 3 3 3 3 100 3 3 3 3 100 100,00 

30 AD 3 1 1 3 66,67 3 2 2 3 83,33 0 0 0 0 0 50,00 

31 AE 3 3 3 3 100 3 3 3 3 100 3 3 3 3 100 100,00 
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7.6 Data Skor Kemampuan Menyelesaikan Ill Structured Problem Siswa SMA 

Muhammadiyah Jember XII IPA 5 

no nama 
soal no 2 

t 
soal no 5 

t 
soal no 6 

t % Ill 
a b c d a b c d a b c d 

1 A 0 0 0 0 0 2 3 1 0 50 1 1 1 2 41,67 30,556 

2 B 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3 C 3 0 0 0 25 2 3 3 2 83,33 3 3 1 2 75 61,111 

4 D 3 0 0 0 25 0 0 0 0 0 3 2 0 0 41,67 22,222 

5 E 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

6 F 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

7 G 0 0 0 0 0 2 3 1 0 50 1 1 1 2 41,67 30,556 

8 H 3 0 0 0 25 0 3 1 1 41,67 3 3 1 1 66,67 44,444 

9 I 3 0 0 0 25 2 3 3 2 83,33 0 3 1 2 50 52,778 

10 J 0 0 0 0 0 3 3 3 3 100 0 0 0 0 0 33,333 

11 K 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

12 L 0 0 0 0 0 2 3 1 0 50 1 1 1 2 41,67 30,556 

13 M 0 0 0 0 0 3 3 3 3 100 0 0 0 0 0 33,333 

14 N 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

15 O 3 0 0 0 25 0 3 1 1 41,67 3 3 1 1 66,67 44,444 

16 P 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

17 Q 0 0 0 0 0 2 3 1 0 50 1 1 1 2 41,67 30,556 

18 R 2 0 0 0 16,67 2 1 1 3 58,33 0 3 1 0 33,33 36,111 

19 S 0 0 0 0 0 3 3 3 3 100 0 0 0 0 0 33,333 

20 T 0 0 0 0 0 3 3 3 3 100 0 0 0 0 0 33,333 

21 U 0 0 0 0 0 3 3 3 3 100 3 2 1 2 66,67 55,556 

22 V 3 0 0 0 25 0 3 3 2 66,67 3 2 2 1 66,67 52,778 

23 W 0 0 0 0 0 3 3 3 3 100 3 2 1 2 66,67 55,556 

24 X 0 0 0 0 0 2 2 1 1 50 3 2 1 2 66,67 38,889 

25 Y 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

26 Z 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

27 AA 0 0 0 0 0 2 3 1 0 50 1 1 1 2 41,67 30,556 

28 AB 0 0 0 0 0 2 3 1 0 50 1 1 1 2 41,67 30,556 

29 AC 0 0 0 0 0 1 3 3 1 66,67 2 3 1 1 58,33 41,667 

30 AD 0 0 0 0 0 3 2 3 3 91,67 0 3 3 3 75 55,556 

31 AE 0 0 0 0 0 3 3 3 3 100 3 3 3 3 100 66,667 
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Lampiran 8. Surat-surat Penelitian 
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Lampiran 9. Foto Kegiatan  

 

1. Foto Kegiatan Tes Kemampuan Menyelesaikan Masalah Kelas IPA 1 

      

2. Foto Kegiatan Tes Kemampuan Menyelesaikan Masalah Kelas IPA 4 

 

3. Foto Kegiatan Tes Kemampuan Menyelesaikan Masalah Kelas IPA 5 
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Lampiran 10. Contoh Jawaban Siswa  

No. 1 

 
 

No. 2 
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No. 3  

 
 

No. 4 

 

 
 

No. 5  
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No. 6 
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